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ABSTRAK

Dalam bidang permesinan dan kendaraan, material merupakan komponen utama
yang menentukan semua aspek, dari harga kendaraan, kemudahan perawatan sampai
keawetan produk. Salah satu material teknik yang sangat menjanjikan untuk masa depan
adalah komposit, yang memiliki beberapa keunggulan dibandingkan logam yaitu :
ringan, kaku, kuat, tahan korosi dan isolator panas yang baik. Kekuatan bahan
komposit yang perlu dievaluasi adalah kemampuannya terhadap gaya geser yang sering
dialami pada mesin & kendaraan. Sehingga perlu dilakukan penelitian tentang
kemampuan bahan komposit terhadap gaya geser dengan arah serat dibatasi menyudut
0°, 45°, 90°. sekaligus mencari modulus elastisitas geser.

Dalam penelitian ini bahan komposit yang dipilih adalah Graphite-Epoxy dan
sering digunakan untuk struktur pesawat terbang dan mobil generasi baru. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Double V-notch dengan sistim pembebanan
Asymetrical Four Point Bending dengan spesimen uji balok.

Sesuai dengan yang diharapkan maka serat dengan kemiringan 90° mempunyai
kemampuan yang lebih baik terhadap pembebanan geser dan kelembaban udara akan

menaikkan kekuatan material komposit tersebut.
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ABSTRACT

In machinery and vehicle, material is the main component which determinant all
of aspect vehicle from price, maintenance and realibility product. Once of enginering
materials which very prospectus for the future is composite, which have meny
advantages than metals are : light, sifness, strength, corosion resistant and good heat
isolator. Strength of materials of composite which have been evaluated is ability to the
shear force. Research composites ability to support yhe shear force must be done. In the
research fiber direction are 0°, 45°, 90° and to determine shear elastic moduly.

Material composite are Graphite-Epoxy which is often have been used in
aeroplane and new generation car. The method of the research is Double V-notch which

Asymetrical Four Point Bending load with beam specimen
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BAB -1
PENDAHULUAN

11. Latar Belakang

Penggunaan material komposit dewasa ini semakin luas. Hal ini dikarenakan
material komposit memiliki beberapa keunggulan sifat dibandingkan dengan logam,
antara lain kuat, kaku, ringan dan mudah dibentuk. Untuk aplikasi harus diketahui
dengan baik tentang karakteristik atau sifat material komposit, sehingga tidak
menimbulkan kegagalan-kegagalan / kerusakan-kerusakan akibat pembebanan.

Untuk mengetahui karakteristik tersebut diperlukan berbagai macam pengujian.
Pengujian yang dilakukan dimasudkan untuk mengetahui sifat : mekanik, optik, termal,
elektrik dan kimia yang dimiliki material komposit. Dan sifat material komposit yang
akan dibahas disini adalah salah satu sifat mekanik yaitu sifat geser (shear properties).

Dalam pengujian tegangan geser terdapat banyak metode dan dimensi spesimen
yang dapat digunakan, salah satunya adalah metode Assymmetrical Four-Point
Bending, yaitu pengujian yang menggunakan sistem pembebanan empat titik

pembebanan yang tidak simetris.

12, Rumusan Masalah

Pengujian geser material komposit dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan spesimen dengan arah serat yang bervariasi. Hal ini untuk mengetahui
sifat geser in-plane material komposit pada tiap-tiap arah serat tersebut.

Dan untuk melakukan pengujian tersebut dibuat alat bantu uji geser material
komposit dengan metode AFPB, seperti yang telah disebutkan diatas. Pembahasan
pembuatan alat bantu uji meliputi pembahasan fungsi suatu komponen dan proses

pembuatannya.
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1.3. Pembatasan Masalah

Tegangan geser yang diuji adalah sifat geser in-plane material komposit. Dalam

pembahasannya digunakan asumsi-asumsi :

1. Pembahasan yang dilakukan dalam skala makorkospik, yaitu material
dianggap homogen, jadi tidak diperhitungkan komponennya. Dan sifat-sifat
yang digunakan adalah sifat pada material komposit secara keseluruhan.

2. Selama pembebanan dilakukan, tidak terjadi perubahan suhu pada material
komposit. Jadi regangan yang timbul hanya karena pembebanan, bukan
karena perubahan suhu.






